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Sektor pariwisata menjadi salah satu 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. 
Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, 
pemerintah terus mendorong pengembangan 
pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai alternatif 
pemasukan negara serta peningkatan daya saing 
Indonesia di tingkat global. Provinsi Bali 
merupakan penyumbang devisa terbesar sektor 
pariwisata, dengan kontribusi sebesar 66% 
terhadap perekonomian daerah dan 44% terhadap 
devisa pariwisata nasional (Gubernur Bali, 2024). 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
penduduk Bali berkecimpung dalam industri 
pariwisata. 

Kabupaten Badung menjadi tulang 
punggung pariwisata Bali karena lebih dari 90% 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) berasal dari sektor 
ini. Pengembangan kepariwisataan dilakukan 
dengan mempertimbangkan keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya 
(Dinas Pariwisata Kabupaten Badung, 2024). 
Berdasarkan data terbaru, terdapat 54 daya tarik 
wisata di Badung, terdiri atas 32 daya tarik di 
Badung Selatan dan 22 daya tarik di wilayah 
Badung Tengah dan Utara (Dinas Pariwisata 
Kabupaten Badung, 2024). Konsentrasi atraksi 

wisata di Badung Selatan menyebabkan 
kesenjangan signifikan dalam pengembangan 
pariwisata, diikuti dengan masalah kemacetan, 
akomodasi yang terpusat, dan ketimpangan 
fasilitas (Bali Politika, 2025). Faktor lain yang 
menyebabkan lambatnya perkembangan 

pariwisata di Badung Utara antara lain aksesibilitas 
terbatas, belum adanya karakteristik daya tarik 
wisata yang unik, serta perencanaan wisata yang 
belum optimal (Rahagung, 2020). 

Padahal, Badung Utara memiliki potensi 
wisata berbasis alam dan budaya yang selaras 
dengan tren pariwisata pascapandemi. Tren wisata 
global menunjukkan peningkatan minat pada 
cultural immersion (58,97%), health and wellness 
tourism (56,41%), dan eco-tourism (46,15%) 
(Portal Informasi Indonesia, 2025). Hal ini 
menandakan pergeseran preferensi wisatawan 
terhadap pengalaman budaya autentik, wisata 
kesehatan, dan pariwisata berkelanjutan. 

Salah satu wilayah potensial adalah Desa 
Blahkiuh di Kecamatan Abiansemal, yang memiliki 
posisi strategis sebagai pintu gerbang menuju 
sejumlah daya tarik wisata Badung Utara seperti 
Taman Mumbul, Alas Pala Sangeh, dan Bali Swing. 
Desa ini memiliki potensi wisata alam, budaya, dan 
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buatan yang belum tergarap optimal. Hingga kini, 
penelitian komprehensif mengenai potensi wisata 
Desa Blahkiuh masih terbatas, sehingga diperlukan 
kajian mendalam untuk mengidentifikasi potensi 
dan merumuskan pengembangan yang inklusif dan 
berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan 
mendukung pemerataan pembangunan pariwisata 
di Kabupaten Badung sekaligus mendorong peran 
aktif masyarakat dalam mengembangkan wisata 
perdesaan kompetitif  berbasis potensi lokal. 
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Desa Blahkiuh terletak di Kecamatan 
Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali, dengan luas 
wilayah 4,07 km² pada ketinggian sekitar 200 
mdpl. Desa ini memiliki tujuh banjar, yaitu Banjar 
Pikah, Benehkawan, Tengah, Delod Pasar, 
Kembangsari, Ulapan I, dan Ulapan II. Lokasinya 
strategis karena berada di jalur utama menuju  
 
Jembatan Bangkung dan dikelilingi oleh 
persawahan seluas 123 ha serta kawasan 
permukiman seluas 71 ha, mencerminkan 
karakteristik perdesaan yang masih autentik dan 
potensial untuk dikembangkan. Berdasarkan data 
Kantor Desa Blahkiuh tahun 2024, jumlah 
penduduk desa mencapai 6.436 jiwa, terdiri dari 
3.201 laki-laki dan 3.235 perempuan. Sebagian 
besar masyarakat bermata pencaharian sebagai 
petani, pegawai swasta, perajin, serta pelaku jasa 
pariwisata seperti penyedia homestay, pemandu 
wisata, dan usaha kuliner lokal. Mayoritas 
penduduk memeluk agama Hindu dan masih aktif 
menjaga tradisi, kesenian, serta upacara adat 
melalui kegiatan megambel, lomba video budaya, 
dan partisipasi dalam Pesta Kesenian Bali 2025. 
Upaya pelestarian budaya ini juga dipadukan 
dengan literasi digital  sebagai bentuk adaptasi 
terhadap perkembangan zaman. 

Secara historis, Desa Blahkiuh termasuk 
kategori Desa Apenaga, yaitu desa tua dengan 
peninggalan era Kerajaan Majapahit. Pada masa 
lalu, wilayah ini berada di bawah kekuasaan 
Kerajaan Singasari yang merupakan bagian dari 
Kerajaan Mengwi. Kekosongan kekuasaan terjadi 
ketika Raja Singasari pergi membantu Kerajaan 
Payangan menghadapi serangan musuh, sementara 
di sisi lain muncul perebutan kekuasaan antar 
kerabat kerajaan. Konflik ini memicu pertempuran 
besar di wilayah Blahkiuh dan sekitarnya, 
menyebabkan masa sulit bagi masyarakat. Kondisi 
tersebut dikenal dengan istilah Ȱ"ÁÌÁ +Å×ÅÈȱ, yang 
berarti rakyat dalam kesusahan, dan seiring waktu 
istilah ini berubah menjadi Blahkiuh. Sejarah 
panjang dan kekayaan budaya yang diwariskan 
lintas generasi menjadi identitas kuat Desa 
Blahkiuh sekaligus memberikan potensi besar 
untuk pengembangan wisata perdesaan berbasis 
budaya lokal. 

σȢς 0ÏÔÅÎÓÉ 7ÉÓÁÔÁ $ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈ 
σȢςȢρ  0ÏÔÅÎÓÉ !ÌÁÍ 

$ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈ ÂÅÒÁÄÁ ÄÉ ×ÉÌÁÙÁÈ ÄÁÔÁÒÁÎ 
ÒÅÎÄÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ËÏÎÄÉÓÉ ÁÌÁÍ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÕËÕÎÇ 
ÁËÔÉÖÉÔÁÓ ÐÅÒÔÁÎÉÁÎȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÂÅÓÁÒ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔÎÙÁ 
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ÂÅÒÐÒÏÆÅÓÉ ÓÅÂÁÇÁÉ ÐÅÔÁÎÉȟ ÄÁÎ ËÁ×ÁÓÁÎ 
ÐÅÒÓÁ×ÁÈÁÎ ÄÉ ÄÅÓÁ ÉÎÉ ÔÅÒÄÉÒÉ ÁÔÁÓ 3ÕÂÁË "ÌÁÈËÉÕÈ 
ÄÁÎ 3ÕÂÁË 3ÁÎÇÅÈȢ +Á×ÁÓÁÎ ÐÅÒÓÁ×ÁÈÁÎ 3ÕÂÁË 
"ÌÁÈËÉÕÈ ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÐÏÔÅÎÓÉ ÕÎÇÇÕÌÁÎ 
×ÉÓÁÔÁ ÁÌÁÍ ÂÕÁÔÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÍÐÁÒÁÎ ÓÁ×ÁÈ ÈÉÊÁÕ 
ÙÁÎÇ ÔÅÒÔÁÔÁ ÍÅÌÁÌÕÉ ÓÉÓÔÅÍ ÉÒÉÇÁÓÉ ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ 
ÓÕÂÁËȟ ÍÅÎÇÈÁÄÉÒËÁÎ ÓÕÁÓÁÎÁ ÁÓÒÉ ÄÁÎ 
ÍÅÎÅÎÁÎÇËÁÎȟ ÔÅÒÕÔÁÍÁ ÐÁÄÁ ÍÕÓÉÍ ÐÁÄÉ 
ÍÅÎÇÈÉÊÁÕȢ +ÅÉÎÄÁÈÁÎ ÌÁÎÓËÁÐ ÓÅÍÁËÉÎ ÌÅÎÇËÁÐ 
ÄÅÎÇÁÎ ÐÁÎÏÒÁÍÁ ÍÁÔÁÈÁÒÉ ÔÅÒÂÉÔ ÄÁÎ ÍÁÔÁÈÁÒÉ 
ÔÅÒÂÅÎÁÍ ÂÅÒÌÁÔÁÒ 'ÕÎÕÎÇ !ÇÕÎÇ ÄÁÎ 'ÕÎÕÎÇ 
"ÁÔÕËÁÒÕȟ ÍÅÎÃÉÐÔÁËÁÎ ÄÁÙÁ ÔÁÒÉË ÖÉÓÕÁÌ ÙÁÎÇ ÕÎÉËȢ 

3ÅÌÁÉÎ ÍÅÎÁ×ÁÒËÁÎ ËÅÉÎÄÁÈÁÎ ÐÁÎÏÒÁÍÁȟ 
ËÁ×ÁÓÁÎ 3ÕÂÁË "ÌÁÈËÉÕÈ ÓÅÒÉÎÇ ÄÉÍÁÎÆÁÁÔËÁÎ 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÄÁÎ ×ÉÓÁÔÁ×ÁÎ ÕÎÔÕË ÂÅÒÊÏÇÇÉÎÇȟ 
ÂÅÒÓÅÐÅÄÁ ÓÁÎÔÁÉȟ ÁÔÁÕ ÓÅËÁÄÁÒ ÍÅÎÉËÍÁÔÉ ÓÕÁÓÁÎÁ 
ÁÌÁÍȢ 0ÏÔÅÎÓÉ ÉÎÉ ÄÁÐÁÔ ÄÉËÅÍÂÁÎÇËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ 
ÄÅÓÔÉÎÁÓÉ ×ÉÓÁÔÁ ÐÅÒÄÅÓÁÁÎ ÂÅÒÂÁÓÉÓ ÐÅÒÔÁÎÉÁÎ 
ÍÅÌÁÌÕÉ ÁËÔÉÖÉÔÁÓ ×ÉÓÁÔÁ ÅÄÕËÁÔÉÆȟ ÓÅÐÅÒÔÉ ÔÕÒ 
ÍÅÎÇÅÎÁÌ ÓÉÓÔÅÍ ÓÕÂÁËȟ ÍÅÎÁÎÁÍ ÄÁÎ ÍÅÍÁÎÅÎ 
ÐÁÄÉȟ ÓÅÒÔÁ ÓÐÏÔ ÆÏÔÏÇÒÁПÉ ÁÌÁÍ ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÅÍÁÎÄÁÎÇÁÎ ÐÅÇÕÎÕÎÇÁÎ ÄÁÎ ÃÁÈÁÙÁ ÍÁÔÁÈÁÒÉ 
ÙÁÎÇ ÅËÓÏÔÉÓȢ 

+Á×ÁÓÁÎ ÐÅÒÓÁ×ÁÈÁÎ 3ÕÂÁË 3ÁÎÇÅÈ ÊÕÇÁ 
ÍÅÍÉÌÉËÉ ÐÏÔÅÎÓÉ ÓÅÒÕÐÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÕÁÓÁÎÁ ÔÅÎÁÎÇȟ 
ÁÓÒÉȟ ÄÁÎ ÊÁÕÈ ÄÁÒÉ ËÅÒÁÍÁÉÁÎȟ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ 
ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ ÂÅÒÂÅÄÁ ÂÁÇÉ ×ÉÓÁÔÁ×ÁÎ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ 
ÍÅÎÉËÍÁÔÉ ÎÕÁÎÓÁ ÐÅÄÅÓÁÁÎȢ ,ÁÎÓËÁÐ ÐÅÒÓÁ×ÁÈÁÎ 
3ÕÂÁË 3ÁÎÇÅÈ ÄÉÌÅÎÇËÁÐÉ ÐÁÎÏÒÁÍÁ ÍÁÔÁÈÁÒÉ ÔÅÒÂÉÔ 
ÄÁÎ ÍÁÔÁÈÁÒÉ ÔÅÒÂÅÎÁÍ ÙÁÎÇ ÉÎÄÁÈȟ ÂÅÒÐÁÄÕ 
ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÐÏÈÏÎÁÎ ÓÅÒÔÁ ÐÅÒÂÕËÉÔÁÎȟ ÍÅÎÃÉÐÔÁËÁÎ 
ÐÅÓÏÎÁ ÖÉÓÕÁÌ ËÈÁÓ ÐÅÄÅÓÁÁÎ "ÁÌÉȢ +Á×ÁÓÁÎ ÉÎÉ ÊÕÇÁ 
ÓÅÒÉÎÇ ÄÉÍÁÎÆÁÁÔËÁÎ ÕÎÔÕË ÊÏÇÇÉÎÇȟ ÂÅÒÓÅÐÅÄÁ 
ÓÁÎÔÁÉȟ ÁÔÁÕ ÍÅÎÉËÍÁÔÉ ËÅÔÅÎÁÎÇÁÎ ÁÌÁÍȟ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ 
ÂÅÒÐÅÌÕÁÎÇ ÄÉËÅÍÂÁÎÇËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÄÅÓÔÉÎÁÓÉ 
×ÉÓÁÔÁ ÅÄÕËÁÔÉÆ ÂÅÒÂÁÓÉÓ ÐÅÒÔÁÎÉÁÎȢ 

$ÅÎÇÁÎ ÐÅÎÇÅÌÏÌÁÁÎ ÙÁÎÇ ÔÅÐÁÔȟ ËÁ×ÁÓÁÎ 
ÐÅÒÓÁ×ÁÈÁÎ 3ÕÂÁË "ÌÁÈËÉÕÈ ÄÁÎ 3ÕÂÁË 3ÁÎÇÅÈ 
ÂÅÒÐÏÔÅÎÓÉ ÍÅÎÊÁÄÉ ÉËÏÎ ×ÉÓÁÔÁ ÁÌÁÍ ÂÕÁÔÁÎ ÙÁÎÇ 
ÕÎÉË ÄÁÎ ÍÅÎÁÒÉËȢ 0ÏÔÅÎÓÉ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÈÁÎÙÁ 
ÍÅÎÁ×ÁÒËÁÎ ÓÕÁÓÁÎÁ ÐÅÄÅÓÁÁÎ ÙÁÎÇ ÄÁÍÁÉ ÄÁÎ 
ÊÁÕÈ ÄÁÒÉ ÈÉÒÕËȤÐÉËÕË ÐÅÒËÏÔÁÁÎȟ ÔÅÔÁÐÉ ÊÕÇÁ 
ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÍÁÎÆÁÁÔ ÅËÏÎÏÍÉ ÂÁÇÉ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ 
ÓÅÔÅÍÐÁÔ ÍÅÌÁÌÕÉ ÐÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎ ×ÉÓÁÔÁ ÂÅÒÂÁÓÉÓ 
ÐÅÒÔÁÎÉÁÎ 

 
σȢςȢς  0ÏÔÅÎÓÉ "ÕÄÁÙÁ 
ρȢ  0ÕÒÁ ,ÕÈÕÒ 'ÉÒÉ +ÕÓÕÍÁ 

Pura Luhur Giri Kusuma memiliki sejarah 
panjang yang tercatat dalam Purana Pura. Dalam 
Purana disebutkan bahwa Wong Pradesa, 
sekelompok orang yang melakukan perjalanan ke 
Alas Sari (kini Bukit Sari, Obyek Wisata Sangeh), 
mendapatkan sabda dari Hyang Tohlangkir untuk 
mendirikan tempat pemujaan sederhana. Sabda 
tersebut juga menyebutkan pemujaan kepada Ida 
Hyang Lingga Buana, manifestasi Dewa Siwa 
sebagai pemberi kesejahteraan. Dari sini nama Giri 

Kusuma lahir, bermakna ȰÇÕÎÕÎÇ ÂÕÎÇÁȱ, di mana 
Ȱ'ÉÒÉȱ berarti gunung sebagai simbol keteguhan 
dan kekuatan spiritual, sedangkan Ȱ+ÕÓÕÍÁȱ 
berarti bunga sebagai lambang kesucian dan 
persembahan. Nama ini mencerminkan makna 
tempat suci untuk mempersembahkan doa demi 
kesejahteraan umat manusia. 

Pada masa Kerajaan Singasari, Pura Luhur 
Giri Kusuma berada di bawah kekuasaan kerajaan 
dan dikelola oleh Puri Mayun. Saat terjadi 
kekosongan kekuasaan dan pecah perang, diyakini 
seperangkat gong milik pura disembunyikan di 
kawasan Jero Bakungan, dan hingga kini konon 
suaranya masih terdengar menjelang rahinan. Pura 
ini kemudian mengalami pembangunan besar-
besaran pada 1925ɀ1928 dengan mengundang 
para undagi ukir terbaik melalui pendekatan 
festival, menghasilkan arsitektur megah yang 
masih terlihat hingga saat ini. 

Salah satu keistimewaan pura ini adalah 
keberadaan Pawedan Luhur, stana suci bagi Ida 
Dang Hyang Dwijendra, yang dilengkapi alat-alat 
pemujaan khusus dan menjadi pusat spiritual 
penting. Selain itu, pura memiliki pelinggih Ratu 
Panji sebagai simbol taksu dan pasupati, serta 
persimpangan Batu Ngaus sebagai simbol 
perlindungan dan kesuburan. Pura Luhur Giri 
Kusuma juga disungsung oleh sekitar 32 subak di 
wilayah Kecamatan Abiansemal dan Petang, 
menandakan peran pentingnya bagi kesejahteraan 
pertanian masyarakat. Selain itu, terdapat Bale 
Panjang dengan 32 tiang yang melambangkan 
kewibawaan, yang pada masa lalu digunakan 
sebagai tempat singgah sesuhunan tapakan dari 
Pura Pucak Mangu atau Pucak Tedung saat prosesi 
melasti ke laut. Keunikan lain ditandai dengan 
keberadaan umbul-umbul hitam yang secara 
turun -temurun digunakan dalam upacara 
permohonan hujan saat kemarau panjang. 

Melalui penyusunan Purana pada tahun 
2006, dijelaskan bahwa Pura Luhur Giri Kusuma 
sudah ada jauh sebelum adanya raja atau kerajaan 
di Blahkiuh dan tidak memiliki keterkaitan 
langsung dengan leluhur raja tertentu. Penjelasan 
ini sekaligus mengakhiri polemik di kalangan 
masyarakat yang sebelumnya menganggap pura ini 
adalah ȰÐÕÒÁÎÙÁ 0ÕÒÉȱ. Sejak itu, pemahaman 
masyarakat berubah, dan Pura Luhur Giri Kusuma 
resmi ditetapkan sebagai Kahyangan Jagat karena 
bersifat umum dan disungsung oleh masyarakat 
luas. 

Dengan nilai sejarah, arsitektur megah, 
dan spiritualitas yang tinggi, Pura Luhur Giri 
Kusuma menjadi simbol kesejahteraan, 
kewibawaan, dan kesakralan masyarakat Desa 
Blahkiuh. Keberadaannya tidak hanya memiliki 
makna religius, tetapi juga menjadi salah satu 
potensi wisata budaya utama yang mendukung 
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pengembangan wisata perdesaan berbasis sejarah 
dan kearifan lokal. 

ςȢ 4ÒÁÄÉÓÉ .ÇÅÒÅÂÅÇ -ÁÔÉÔÉ 3ÕÁÒÁ 
Tradisi Ngerebeg di Desa Blahkiuh 

memiliki sejarah panjang sejak masa Kerajaan 
Singasari dan berkaitan erat dengan Pura Luhur 
Giri Kusuma serta Puri Mayun. Tradisi ini awalnya 
merupakan bentuk apel siaga pasukan prajurit 
kerajaan yang membawa senjata pusaka berupa 
keris, yang sebelumnya telah dipasupati di 
Pelinggih Ratu Panji agar memiliki tuah dan 
kesakralan. Hingga kini, tradisi ini tetap 
dilaksanakan sehari setelah Hari Raya Kuningan, 
diikuti secara bergiliran oleh seluruh banjar setiap 
enam bulan sekali. 

Dalam prosesi Ngerebeg, setiap banjar 
mengerahkan krama banjar untuk membawa 
bambu runcing sebagai simbol senjata, lalu 
berkeliling Pura Luhur sebanyak tiga kali. Prosesi 
ini diiringi gamelan baleganjur, dipimpin oleh 
penari baris pembawa keris, serta disertai riuh 
sorakan peserta yang menambah semarak suasana. 
Selain menjadi bagian dari upacara adat, prosesi ini 
juga diyakini sebagai bentuk penetralisir energi 
negatif sekaligus sarana tolak bala bagi 
masyarakat. 

Tradisi Ngerebeg kemudian dilengkapi 
dengan pembacaan Bhisama yang berisi pesan 
moral kepada generasi muda melalui rangkaian 
Matiti Suara. Pesan ini mengingatkan masyarakat 
agar senantiasa menghaturkan bakti kepada Ida 
Hyang Lingga Buana di Pura Luhur Giri Kusuma 
sebagai sumber spiritual, kemakmuran, dan 
kesejahteraan desa. Seperti tertuang dalam Matiti 
Suara: 

Ȱ(ÅÉȟ ÃÅÎÉÎÇ-cening krama Singasari, ane 
sungsung cening dini, ada Pura Lingga 
Buana tongos ceninge ngalih pangan 
kinum, yen rered baktin ceninge, nyag 
jagate, kenken bani to?, ten. Yen keto 
melahang baktin ceninge dini, pasti 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈ ÊÁÙÁȢȱ 
(I Gusti Agung Ketut Sudaratmaja; 
Bendesa Adat Blahkiuh, wawancara 21 
Juni 2025) 

 
1. Pembacaan Bhisama pada Tradisi Ngerebeg 

Matiti Suara. 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Pesan tersebut menegaskan bahwa jika 
masyarakat melupakan pura dan tradisi leluhur, 
maka akan timbul kemerosotan; sebaliknya, jika 
bakti dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, Desa 
Blahkiuh akan tetap berjaya. Pembacaan Bhisama 
menjadi sarana edukasi budaya bagi anak-anak dan 
remaja, menanamkan kesadaran kolektif tentang 
peran generasi muda dalam menjaga kesucian 
pura, kelestarian adat, dan keberlanjutan 
kesejahteraan masyarakat. 

Selain memiliki makna spiritual 
mendalam, Tradisi Ngerebeg juga menjadi 
kekayaan budaya bernilai tinggi yang berpotensi 
dikembangkan sebagai atraksi wisata edukatif 
berbasis spiritual dan adat. Kegiatan ini tidak 
hanya menampilkan prosesi visual budaya yang 
memukau, tetapi juga mengajak wisatawan 
memahami filosofi, keyakinan, dan hubungan 
harmonis masyarakat Blahkiuh dengan alam serta 
warisan leluhurnya. Dengan demikian, keberadaan 
Tradisi Ngerebeg dan Matiti Suara memperkuat 
identitas budaya Desa Blahkiuh sekaligus 
memperkaya daya tarik wisata perdesaan berbasis 
adat dan spiritualitas. 

σȢ 0ÕÒÁ $ÁÌÅÍ 'ÅÄÅ "ÌÁÈËÉÕÈ ɉ 3ÅÓÕÈÕÎÁÎ 
4ÁÐÁËÁÎ 2ÁÔÕ ,ÉÎÇÓÉÒȢ 
0ÕÒÁ $ÁÌÅÍ 'ÅÄÅ "ÌÁÈËÉÕÈ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ 

ÂÁÇÉÁÎ ÄÁÒÉ ÓÉÓÔÅÍ 0ÕÒÁ 4ÒÉ +ÁÈÙÁÎÇÁÎ ÂÅÒÓÁÍÁ 
0ÕÒÁ $ÅÓÁ ÄÁÎ 0ÕÒÁ 0ÕÓÅÈȟ ÙÁÎÇ ÂÅÒÆÕÎÇÓÉ ÓÅÂÁÇÁÉ 
ÔÅÍÐÁÔ ÐÅÍÕÊÁÁÎ $Å×Á 3É×Á ɉ0ÅÍÒÁÌÉÎÁɊ ÄÁÎ 
ÂÅÒËÁÉÔÁÎ ÅÒÁÔ ÄÅÎÇÁÎ 0ÕÒÁ 0ÒÁÊÁÐÁÔÉ ÁÔÁÕ 3ÅÔÒÁ 
'ÅÄÅ "ÌÁÈËÉÕÈȢ 5ÐÁÃÁÒÁ ÏÄÁÌÁÎ ÄÉ ÐÕÒÁ ÉÎÉ ÒÕÔÉÎ 
ÄÉÌÁËÓÁÎÁËÁÎ ÓÅÔÉÁÐ ÅÎÁÍ ÂÕÌÁÎ ÓÅËÁÌÉ ÐÁÄÁ "ÕÄÁ 
5ÍÁÎÉÓ -ÅÄÁÎÇÓÉÁȟ ÓÅÒÔÁ ÕÐÁÃÁÒÁ ÂÅÒÓËÁÌÁ ËÅÃÉÌ 
ÐÁÄÁ ÈÁÒÉȤÈÁÒÉ ÔÅÒÔÅÎÔÕ ÓÅÐÅÒÔÉ +ÁÊÅÎÇ +ÌÉ×ÏÎȟ 
ÍÅÎÃÅÒÍÉÎËÁÎ ËÅÌÅÓÔÁÒÉÁÎ ÂÕÄÁÙÁ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌ 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈȢ 

+ÅÕÎÉËÁÎ ÐÕÒÁ ÉÎÉ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ÐÁÄÁ 
ËÅÂÅÒÁÄÁÁÎ 4ÁÐÁËÁÎ 2ÁÎÇÄÁ ÓÁËÒÁÌ ÙÁÎÇ ÂÅÒÂÅÄÁ 
ÄÁÒÉ ÕÍÕÍÎÙÁȢ *ÉËÁ 2ÁÎÇÄÁ ÌÁÉÎ ÂÅÒÍÁÔÁ ÂÕÌÁÔ ÄÁÎ 
ÍÅÎÏÎÊÏÌȟ 4ÁÐÁËÁÎ 2ÁÎÇÄÁ ÄÉ ÐÕÒÁ ÉÎÉ ÂÅÒÍÁÔÁ 
ÄÁÔÁÒ ÍÅÎÇÈÁÄÁÐ ËÅ ÁÔÁÓȟ ÔÅÒÂÕÁÔ ÄÁÒÉ ËÁÃÁȟ ÄÁÎ 
ÄÉËÅÎÁÌ ÓÅÂÁÇÁÉ 2ÁÔÕ .ÉÁÎÇ ÁÔÁÕ 2ÁÔÕ ,ÉÎÇÓÉÒȢ 
4ÏÐÅÎÇ ÉÎÉ ÄÉÂÕÁÔ ÏÌÅÈ )ÄÁ +ÁÓÕÈÕÎȟ ÓÅÏÒÁÎÇ ÕÎÄÁÇÉ 
ÄÁÒÉ 'ÒÉÙÁ -ÁÎÉË "ÁÈÁ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÄÅÎÇÁÎ ÐÒÉÎÓÉÐ 
ÎÙÁÍÅÎ ÐÁÄÁ ɉÔÉÄÁË ÍÅÍÂÕÁÔ ËÁÒÙÁ ÓÅÒÕÐÁɊȢ )ÄÁ 
+ÁÓÕÈÕÎ ÍÅÎÅÔÁÐËÁÎ ÂÈÉÓÁÍÁ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁÒÁÎÇ 
ÐÉÈÁË ÌÕÁÒ ÍÅÎÉÒÕ ÔÏÐÅÎÇ ÉÎÉȟ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ 
ÄÉÓÁÍÐÁÉËÁÎ ÏÌÅÈ ) 'ÕÓÔÉ !ÇÕÎÇ +ÅÔÕÔ 3ÕÄÁÒÁÔÍÁÊÁȟ 
"ÅÎÄÅÓÁ !ÄÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÄÁÌÁÍ ×Á×ÁÎÃÁÒÁ ςρ *ÕÎÉ 
ςπςυȡ 

Ȱ.ÙÅÎ ÊÅ ÎÕÕÔÉÎȟ ÔÏÐÅÎÇ 2ÁÎÇÄÁ ÄÉ ÌÕÁÒ 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ËÁÌÁÕ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ 
"ÌÁÈËÉÕÈ ÂÏÌÅÈ ÂÅÌÁÊÁÒ ÍÅÍÂÉËÉÎ ÉÔÕȟ ÄÉ ÌÕÁÒ 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÁÄÁ ÙÁÎÇ 
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ÍÅÎÊÉÐÌÁË ÉÔÕȟ ËÁÌÏ ÄÉÊÁÐÌÁË ÁËÁÎ ÐÅÎÄÅË 
ÕÍÕÒȢȱ 
 
"ÈÉÓÁÍÁ ÉÎÉ ÍÅÎÅÇÁÓËÁÎ ÂÁÈ×Á 4ÁÐÁËÁÎ 

2ÁÎÇÄÁ ÄÉ 0ÕÒÁ $ÁÌÅÍ 'ÅÄÅ "ÌÁÈËÉÕÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÎÉÌÁÉ 
ËÅÓÁËÒÁÌÁÎ ÄÁÎ ÔÁËÓÕ ÙÁÎÇ ÔÉÎÇÇÉȢ ,ÅÂÉÈ ÄÁÒÉ 
ÓÅËÁÄÁÒ ÂÅÎÄÁ ÓÅÎÉȟ ÔÏÐÅÎÇ ÓÁËÒÁÌ ÉÎÉ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ 
ÂÅÎÔÕË ÈÁË ËÅËÁÙÁÁÎ ÉÎÔÅÌÅËÔÕÁÌ ÂÅÒÂÁÓÉÓ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌ 
ÙÁÎÇ ÄÉ×ÁÒÉÓËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÔÕÒÕÎȤÔÅÍÕÒÕÎȢ .ÉÌÁÉ 
ËÅËÁÙÁÁÎ ÂÕÄÁÙÁ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÈÁÎÙÁ ÔÅÒÌÅÔÁË ÐÁÄÁ 
ÂÅÎÔÕË ПÉÓÉËÎÙÁȟ ÔÅÔÁÐÉ ÊÕÇÁ ÐÁÄÁ ÍÁËÎÁ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌ 
ÄÁÎ ËÅËÕÁÔÁÎ ÌÅÌÕÈÕÒ ÙÁÎÇ ÄÉÙÁËÉÎÉ ÍÅÌÅËÁÔ ÐÁÄÁ 
ÔÏÐÅÎÇ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢ 

$ÁÌÁÍ ËÏÎÔÅËÓ ×ÉÓÁÔÁ ÐÅÒÄÅÓÁÁÎȟ 
ËÅÂÅÒÁÄÁÁÎ 4ÁÐÁËÁÎ 2ÁÎÇÄÁ ÓÁËÒÁÌ ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÊÁÄÉ 
ÄÁÙÁ ÔÁÒÉË ÂÕÄÁÙÁ ÙÁÎÇ ÕÎÉË ÄÁÎ ÅËÓËÌÕÓÉÆȢ .ÁÍÕÎȟ 
ÐÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎÎÙÁ ÈÁÒÕÓ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÍÅÌÁÌÕÉ 
ÐÅÎÄÅËÁÔÁÎ ÅÄÕËÁÔÉÆ ÁÇÁÒ ×ÉÓÁÔÁ×ÁÎ ÍÅÍÁÈÁÍÉ 
ÎÉÌÁÉ ËÅÓÕÃÉÁÎ ÄÁÎ ËÅÁÒÉÆÁÎ ÌÏËÁÌ ÔÁÎÐÁ ÍÅÎÇÕÒÁÎÇÉ 
ÍÁËÎÁ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌÎÙÁȢ 

τȢ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË 
4ÁÒÉ +ÅÃÁË ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÓÅÎÉ ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ 

ÄÒÁÍÁ ÔÁÒÉ ËÈÁÓ "ÁÌÉ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÁÎÇËÁÔ ËÉÓÁÈ 
2ÁÍÁÙÁÎÁȢ 4ÁÒÉÁÎ ÉÎÉ ÄÉÂÁ×ÁËÁÎ ÏÌÅÈ ÓÅËÅÌÏÍÐÏË 
ÐÅÎÁÒÉ ÌÁËÉȤÌÁËÉ ÙÁÎÇ ÄÕÄÕË ÍÅÌÉÎÇËÁÒ ÓÁÍÂÉÌ 
ÍÅÎÅÒÉÁËËÁÎ ÖÏËÁÌ ͼÃÁË ÃÁË ÃÁËͼ ÄÅÎÇÁÎ ÇÅÒÁËÁÎ 
ÔÁÎÇÁÎ ËÈÁÓȟ ÍÅÎÇÇÁÍÂÁÒËÁÎ ÐÁÓÕËÁÎ ËÅÒÁ ÙÁÎÇ 
ÍÅÍÂÁÎÔÕ 2ÁÍÁ ÍÅÌÁ×ÁÎ 2ÁÈ×ÁÎÁȢ 0ÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ 
ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÇÁÍÅÌÁÎȟ ÍÅÌÁÉÎËÁÎ 
ÍÅÎÇÁÎÄÁÌËÁÎ ÖÏËÁÌ ÐÁÒÁ ÐÅÎÁÒÉ ÓÅÂÁÇÁÉ ÍÕÓÉË 
ÐÅÎÇÉÒÉÎÇ ÕÔÁÍÁȟ ÄÉÓÅÒÔÁÉ ÂÕÎÙÉ ËÅÒÉÎÃÉÎÇÁÎ ÐÁÄÁ 
ËÁËÉ ÐÅÎÁÒÉ ÙÁÎÇ ÍÅÎÁÍÂÁÈ ËÅÓÁÎ ÄÒÁÍÁÔÉÓ ÄÁÎ 
ÕÎÉËȢ 

$ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÐÅÒÁÎ ÐÅÎÔÉÎÇ 
ÄÁÌÁÍ ÐÅÒËÅÍÂÁÎÇÁÎ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË ÄÉ "ÁÌÉȢ )ÄÁ "ÁÇÕÓ 
-ÁÓȟ ÓÅÏÒÁÎÇ ÓÅÎÉÍÁÎ ÁÓÁÌ "ÌÁÈËÉÕÈ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ 
ÄÏÓÅÎ ÄÉ !34) ɉËÉÎÉ )3) $ÅÎÐÁÓÁÒɊȟ ÍÅÎÄÉÒÉËÁÎ 
3ÅËÁÁ +ÅÃÁË -ÅËÁÒ 3ÁÒÉ ÄÉ "ÁÎÊÁÒ +ÅÍÂÁÎÇÓÁÒÉ ÄÁÎ 
3ÅËÁÁ +ÅÃÁË 0ÕÓÐÉÔÁ *ÁÙÁ ÄÉ "ÁÎÊÁÒ 5ÌÁÐÁÎȢ 
-ÅÎÕÒÕÔ ) 'ÕÓÔÉ !ÇÕÎÇ +ÅÔÕÔ 3ÕÄÁÒÁÔÍÁÊÁȟ "ÅÎÄÅÓÁ 
!ÄÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÄÁÌÁÍ ×Á×ÁÎÃÁÒÁ ÐÁÄÁ ςρ *ÕÎÉ 
ςπςυȡ 

Ȱ+ÅÍÕÄÉÁÎ ÁÄÁ ÃÁË ÙÁÎÇ ÔÅÒËÅÎÁÌ ÃÁË 
5ÌÁÐÁÎ )ȟ )ÔÕ ËÁÎ ÔÕÎÔÕÔÁÎ ÐÁÒÉ×ÉÓÁÔÁȟ 
ËÅÂÅÔÕÌÁÎ ËÁÎ )ÄÁ "ÁÇÕÓ -ÁÓ ËÁÎ ÄÏÓÅÎ ÄÉ 
!34)ȟ ÍÅÎÇÈÉÍÐÕÎÌÁÈ ÃÁË ÉÔÕȟ *ÁÄÉ )ÄÁ 
"ÁÇÕÓ -ÁÓ ÍÅÎÇÈÉÍÐÕÎ ÉÔÕ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÁÄÁ 
ÄÕÁ ÓÅËÁÁ ÃÁË ÄÉ "ÁÎÊÁÒ 5ÌÁÐÁÎ ÄÁÎ "ÁÎÊÁÒ 
+ÅÍÂÁÎÇÓÁÒÉ ÄÁÎ ÉÔÕ ÐÕÎÙÁ ÌÁÎÇÇÁÎÁÎ 
ÈÏÔÅÌȟ ÁÄÁ ÃÈÁÎÎÅÌ ËÅ ÁÇÅÎÔȟ ÂÁÈËÁÎ )ÄÁ 
"ÁÇÕÓ -ÁÓȟ ÉÔÕÌÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁÔÉÈ ÃÁË ÄÉ 
5ÌÕ×ÁÔÕ ÙÁÎÇ ÓÅËÁÒÁÎÇ ÔÅÒËÅÎÁÌȟ ÄÏÓÅÎÎÙÁ 
ÄÁÒÉ ÓÉÎÉ ÔÏȟ ÍÁËÁÎÙÁ "ÌÁÈËÉÕÈ ÔÏ ÓÉÎÇ ÄÁÄÉ 
ÓÁÍÅÎ ÐÁÄÁȢȢ #ÁË 5ÌÕ×ÁÔÕ )ÄÁ ÎÇÅÌÁÔÉÈ 
ÄÉÓÉÔÕ ÂÅÒÇÅÌÉÍÁÎÇ ÄÏÌÁÒ ÓÅËÁÒÁÎÇȢȱ 
 

0ÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÐÅÒÁÎ 
$ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈ ÄÁÌÁÍ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎ ÒÅÐÕÔÁÓÉ 4ÁÒÉ 
+ÅÃÁËȟ ÂÁÉË ÄÉ ÔÉÎÇËÁÔ ÌÏËÁÌ ÍÁÕÐÕÎ ÉÎÔÅÒÎÁÓÉÏÎÁÌȢ 
4ÉÄÁË ÈÁÎÙÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÂÁÇÉÁÎ ÄÁÒÉ ÁÔÒÁËÓÉ ×ÉÓÁÔÁ 
ÙÁÎÇ ÂÅËÅÒÊÁ ÓÁÍÁ ÄÅÎÇÁÎ ÈÏÔÅÌ ÄÁÎ ÁÇÅÎ 
ÐÅÒÊÁÌÁÎÁÎȟ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË "ÌÁÈËÉÕÈ ÊÕÇÁ ÂÅÒËÏÎÔÒÉÂÕÓÉ 
ÂÅÓÁÒ ÄÁÌÁÍ ÍÅÌÁÔÉÈ ËÅÌÏÍÐÏË +ÅÃÁË 5ÌÕ×ÁÔÕ ÙÁÎÇ 
ËÉÎÉ ÄÉËÅÎÁÌ ÌÕÁÓ ÓÅÂÁÇÁÉ ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÉËÏÎÉË ÄÉ "ÁÌÉȢ 

+ÅÕÎÉËÁÎ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË "ÌÁÈËÉÕÈ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ÄÁÒÉ 
ÉÎÏÖÁÓÉÎÙÁ ÄÁÌÁÍ ÍÅÎÇÇÁÂÕÎÇËÁÎ ÓÅÎÉ 
ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ ÄÅÎÇÁÎ ÆÏÒÍÁÔ ÄÒÁÍÁ 
ËÏÌÏÓÁÌȢ 0ÁÄÁ ÔÁÈÕÎ ςπςςȟ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË "ÌÁÈËÉÕÈ 
ËÅÍÂÁÌÉ ÄÉÐÅÎÔÁÓËÁÎ ÄÉ ÁÒÅÁ *ÁÂÁ 0ÕÒÁ +ÁÈÙÁÎÇÁÎ 
*ÁÇÁÔ ,ÕÈÕÒ 'ÉÒÉ +ÕÓÕÍÁ ÍÅÌÁÌÕÉ ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ 
ËÏÌÏÓÁÌ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ3ÉÔÁ +ÅÐÁÎÄÕÎÇȱȢ 0ÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÉÎÉ 
ÍÅÌÉÂÁÔËÁÎ ÒÁÔÕÓÁÎ ÁÎÇÇÏÔÁ ÓÅËÁÁ ÔÅÒÕÎÁ ÄÁÒÉ 
ÄÅÌÁÐÁÎ ÂÁÎÊÁÒ ÄÉ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÄÉÐÒÁËÁÒÓÁÉ ÏÌÅÈ 
0ÁÉËÅÔÁÎ 9Ï×ÁÎÁ +ÕÍÕÄÁ 3ÉÎÇÁÓÁÒÉ ÄÁÎ ÄÉÁÒÁÈËÁÎ 
ÏÌÅÈ ) 7ÁÙÁÎ 3ÁÎÄÉÙÁÓÁȟ ÐÅÌÁÔÉÈ ÓÅÎÉ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ 
ÐÅÇÁ×ÁÉ $ÉÎÁÓ +ÅÂÕÄÁÙÁÁÎ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÁÄÕÎÇȢ 
$ÕËÕÎÇÁÎ ÐÅÎÕÈ 0ÅÍÅÒÉÎÔÁÈ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÁÄÕÎÇ 
ÓÅÒÔÁ ÁÎÔÕÓÉÁÓÍÅ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÍÅÍÂÕÁÔ 
ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÉÎÉ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÏÎÇÇÁË ËÅÂÁÎÇËÉÔÁÎ 4ÁÒÉ 
+ÅÃÁË "ÌÁÈËÉÕÈȢ 

+ÅÂÁÎÇËÉÔÁÎ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË ÄÁÌÁÍ ÆÏÒÍÁÔ 
ÄÒÁÍÁ ËÏÌÏÓÁÌ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎÎÙÁ ÁÔÒÁËÓÉ ÂÕÄÁÙÁ ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÂÅÄÁ ÄÁÎ ÉÓÔÉÍÅ×ÁȢ 3ÅÌÁÉÎ ÍÅÎÇÈÁÄÉÒËÁÎ 
ËÅËÕÁÔÁÎ ÖÏËÁÌ ÄÁÎ ÆÏÒÍÁÓÉ ÔÁÒÉ ÙÁÎÇ ËÈÁÓȟ ÄÒÁÍÁ 
ËÏÌÏÓÁÌ ÉÎÉ ÍÅÎÁ×ÁÒËÁÎ ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ ÖÉÓÕÁÌ ÙÁÎÇ 
ÍÅÇÁÈ ÄÁÎ ÐÅÎÕÈ ÍÁËÎÁ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌȟ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ 
ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÁÒÁÎÁ ÅÄÕËÁÓÉ ÂÁÇÉ ÇÅÎÅÒÁÓÉ ÍÕÄÁ ÄÁÎ 
×ÉÓÁÔÁ×ÁÎȢ +ÅÁÓÌÉÁÎ ÂÅÎÔÕËȟ ÍÁËÎÁȟ ÄÁÎ 
ËÅÔÅÒÌÉÂÁÔÁÎ ËÏÍÕÎÉÔÁÓ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎ 4ÁÒÉ +ÅÃÁË 
"ÌÁÈËÉÕÈ ÓÅÂÁÇÁÉ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÐÏÔÅÎÓÉ ×ÉÓÁÔÁ ÂÕÄÁÙÁ 
ÕÎÇÇÕÌÁÎ $ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈȢ 

υȢ 4ÁÒÉ *ÏÇÅÄ "ÕÍÂÕÎÇ 
4ÁÒÉ *ÏÇÅÄ "ÕÍÂÕÎÇ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÓÅÎÉ 

ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ "ÁÌÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒÆÕÎÇÓÉ ÓÅÂÁÇÁÉ 
ÈÉÂÕÒÁÎ ÄÁÎ ÂÉÁÓÁÎÙÁ ÄÉÂÁ×ÁËÁÎ ÏÌÅÈ ÓÁÔÕ ÈÉÎÇÇÁ 
ÅÍÐÁÔ ÐÅÎÁÒÉ ÐÅÒÅÍÐÕÁÎȢ 4ÁÒÉÁÎ ÉÎÉ ÄÉÉÒÉÎÇÉ ÍÕÓÉË 
ÒÉÎÄÉËȟ ÓÕÌÉÎÇȟ ÄÁÎ ÎÙÁÎÙÉÁÎ ÒÉÁÎÇ ÙÁÎÇ 
ÍÅÎÃÉÐÔÁËÁÎ ÓÕÁÓÁÎÁ ÍÅÒÉÁÈȢ +ÅÕÎÉËÁÎ ÕÔÁÍÁÎÙÁ 
ÔÅÒÌÅÔÁË ÐÁÄÁ ÉÎÔÅÒÁËÓÉ ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÎÏÎÔÏÎ 
ÍÅÌÁÌÕÉ ÔÒÁÄÉÓÉ ȰÎÇÉÂÉÎÇȱȟ ÄÉ ÍÁÎÁ ÐÅÎÏÎÔÏÎ ÄÉÁÊÁË 
ÍÅÎÁÒÉ ÂÅÒÓÁÍÁ ÄÉ ÐÁÎÇÇÕÎÇȢ 

3ÅÃÁÒÁ ÈÉÓÔÏÒÉÓȟ ÔÁÒÉÁÎ ÉÎÉ ÂÅÒÁÓÁÌ ÄÁÒÉ $ÅÓÁ 
,ÏËÁÐÁËÓÁȟ "ÕÌÅÌÅÎÇȟ ÙÁÎÇ ÄÉÃÉÐÔÁËÁÎ ÐÁÒÁ ÐÅÔÁÎÉ 
ÓÅÂÁÇÁÉ ÈÉÂÕÒÁÎ ÓÅÄÅÒÈÁÎÁ ÄÉ ÓÅÌÁ ÐÅËÅÒÊÁÁÎ 
ÌÁÄÁÎÇȟ ÄÉÉÒÉÎÇÉ ÁÌÁÔ ÍÕÓÉË ÂÁÍÂÕ ÂÅÒÎÁÍÁ ÔÉÎÇËÌÉËȢ 
$ÁÒÉ "ÕÌÅÌÅÎÇȟ *ÏÇÅÄ "ÕÍÂÕÎÇ ÍÅÎÙÅÂÁÒ ËÅ 
ÂÅÒÂÁÇÁÉ ×ÉÌÁÙÁÈ "ÁÌÉ ÄÁÎ ÍÅÌÁÈÉÒËÁÎ ËÅÌÏÍÐÏËȤ
ËÅÌÏÍÐÏË ÓÅÎÉ ɉÓÅËÁÁɊ ÄÅÎÇÁÎ ÉÎÏÖÁÓÉ ÂÅÎÔÕË 
ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÇÁÍȢ 

$É $ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈȟ *ÏÇÅÄ "ÕÍÂÕÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ 
ÂÁÇÉÁÎ ÐÅÎÔÉÎÇ ÅËÓÐÒÅÓÉ ÂÕÄÁÙÁ ÄÁÎ ÄÁÙÁ ÔÁÒÉË 
×ÉÓÁÔÁ ÂÅÒÂÁÓÉÓ ÓÅÎÉ ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎȢ $ÅÓÁ ÉÎÉ ÍÅÍÉÌÉËÉ 
ÓÅËÁÁ ÁËÔÉÆȟ ÓÅÐÅÒÔÉ 3ÅËÁÁ *ÏÇÅÄ "ÁÔÕ +ÅÍÂÁÒ ÄÁÎ 



*ÕÒÎÁÌ $ÅÓÔÉÎÁÓÉ 0ÁÒÉ×ÉÓÁÔÁ             ÐȤ)33.ȡ ςσσψȤψψρρȟ ÅȤ)33.ȡ ςυτψȤψωσχ 

6ÏÌȢ ρσ .ÏȢ ςȟ ςπςυ 

υωχ 
 
 

3ÅËÁÁ *ÏÇÅÄ 7ÅÒÄÈÉ +ÅÎÃÁÎÁȟ ÙÁÎÇ ÒÕÔÉÎ ÔÁÍÐÉÌ 
ÄÁÌÁÍ ÁÃÁÒÁ ÄÅÓÁȟ ÁÊÁÎÇ 0ÅÓÔÁ +ÅÓÅÎÉÁÎ "ÁÌÉ ɉ0+"Ɋȟ 
ÓÅÒÔÁ ÄÉÒÅËÁÍ ÕÎÔÕË ÄÏËÕÍÅÎÔÁÓÉ ÄÁÎ ÐÒÏÍÏÓÉ 
ÂÕÄÁÙÁȢ 

+ÅÂÅÒÁÄÁÁÎ *ÏÇÅÄ "ÕÍÂÕÎÇ ÄÉ "ÌÁÈËÉÕÈ 
ÔÉÄÁË ÈÁÎÙÁ ÍÅÍÐÅÒËÁÙÁ ËÈÁÚÁÎÁÈ ÓÅÎÉ 
ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌȟ ÔÅÔÁÐÉ ÊÕÇÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÉÄÅÎÔÉÔÁÓ ÂÕÄÁÙÁ 
ÄÅÓÁ ÄÁÎ ÐÏÔÅÎÓÉ ×ÉÓÁÔÁ ÐÅÒÄÅÓÁÁÎ ÙÁÎÇ 
ÍÅÎÁ×ÁÒËÁÎ ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ ÏÔÅÎÔÉË ÄÁÎ ÉÎÔÅÒÁËÔÉÆ 
ÂÁÇÉ ×ÉÓÁÔÁ×ÁÎȢ 

φȢ 0ÁÓÁÒ 4ÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ $ÅÓÁ !ÄÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈ 
0ÁÓÁÒ ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ ÂÅÒÐÅÒÁÎ ÐÅÎÔÉÎÇ ÄÁÌÁÍ 

ÍÅÎÄÕËÕÎÇ ÅËÏÎÏÍÉ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÄÁÎ 
ÍÅÒÅÐÒÅÓÅÎÔÁÓÉËÁÎ ÉÄÅÎÔÉÔÁÓ ÂÕÄÁÙÁ ÄÅÓÁȢ 
"ÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ 0ÅÒÁÔÕÒÁÎ 0ÒÅÓÉÄÅÎ .ÏÍÏÒ ρρς 4ÁÈÕÎ 
ςππχȟ ÐÁÓÁÒ ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ ÁÄÁÌÁÈ ÌÏËÁÓÉ ÕÓÁÈÁ ÙÁÎÇ 
ÄÉËÅÌÏÌÁ ÐÅÍÅÒÉÎÔÁÈȟ Ó×ÁÓÔÁȟ ÁÔÁÕ ËÅÍÉÔÒÁÁÎȟ 
ÄÅÎÇÁÎ ÁËÔÉÖÉÔÁÓ ÐÅÒÄÁÇÁÎÇÁÎ ÓËÁÌÁ ËÅÃÉÌ ÈÉÎÇÇÁ 
ÍÅÎÅÎÇÁÈȢ #ÉÒÉ ËÈÁÓÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÉÎÔÅÒÁËÓÉ ÌÁÎÇÓÕÎÇ 
ÐÅÎÊÕÁÌ ÄÁÎ ÐÅÍÂÅÌÉȟ ÈÁÒÇÁ ÔÅÒÊÁÎÇËÁÕȟ ÓÅÒÔÁ ÓÉÓÔÅÍ 
ÔÁ×ÁÒȤÍÅÎÁ×ÁÒ ÙÁÎÇ ÍÁÓÉÈ ÔÅÒÊÁÇÁȟ 
ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎÎÙÁ ÓÅÂÁÇÁÉ ÒÕÁÎÇ ÅËÏÎÏÍÉ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ 
ÓÏÓÉÁÌ ÂÕÄÁÙÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÁ×ÁÒËÁÎ ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ 
ÁÕÔÅÎÔÉË ÂÁÇÉ ×ÉÓÁÔÁ×ÁÎȢ 

0ÁÓÁÒ 4ÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ $ÅÓÁ !ÄÁÔ "ÌÁÈËÉÕÈ 
ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÐÕÓÁÔ ÅËÏÎÏÍÉ ÄÁÎ ÂÕÄÁÙÁ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔȟ 
ÓÅËÁÌÉÇÕÓ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÏÔÅÎÓÉ ×ÉÓÁÔÁ ÐÅÒÄÅÓÁÁÎ ÄÉ 
+ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÁÄÕÎÇȢ 4ÅÒÌÅÔÁË ÄÉ ÔÅÎÇÁÈ ÄÅÓÁȟ ÐÁÓÁÒ 
ÉÎÉ ÔÅÒÂÁÇÉ ÍÅÎÊÁÄÉ ÄÕÁ ÂÁÇÉÁÎ ÕÔÁÍÁȡ ÐÁÓÁÒ 
ÔÕÍÐÁÈ ÐÁÄÁ ÐÁÇÉ ÈÁÒÉ ɉπτȢππɀρπȢππɊ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÕÁÌ 
ËÅÂÕÔÕÈÁÎ ÐÏËÏËȟ ÐÅÒÌÅÎÇËÁÐÁÎ ÕÐÁÃÁÒÁȟ ÓÅÒÔÁ 
ÂÕÓÁÎÁ ÁÄÁÔ "ÁÌÉȠ ÄÁÎ ÐÁÓÁÒ ÓÅÎÇÇÏÌ ÐÁÄÁ ÓÏÒÅ 
ÈÉÎÇÇÁ ÍÁÌÁÍ ɉρυȢππɀςςȢππɊ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÕÓÁÔ 
×ÉÓÁÔÁ ËÕÌÉÎÅÒȟ ÍÅÎÙÁÊÉËÁÎ ÁÎÅËÁ ÍÁËÁÎÁÎ 
ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ ËÈÁÓ "ÁÌÉ ÓÅÐÅÒÔÉ ÂÁÂÉ ÇÕÌÉÎÇȟ ÎÁÓÉ ÌÁ×ÁÒȟ 
ÄÁÎ ÊÁÊÁÎÁÎ ÐÁÓÁÒȢ !ËÔÉÖÉÔÁÓ ÉÎÉ ÍÅÎÇÈÁÄÉÒËÁÎ 
ÓÕÁÓÁÎÁ ÐÅÄÅÓÁÁÎ ÙÁÎÇ ÈÉÄÕÐȟ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎÎÙÁ 
ÍÅÎÁÒÉË ÂÁÇÉ ×ÉÓÁÔÁ×ÁÎ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ÍÅÒÁÓÁËÁÎ 
ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ ËÕÌÉÎÅÒ ÄÁÎ ÂÕÄÁÙÁ ÓÅÃÁÒÁ ÌÁÎÇÓÕÎÇȢ 

3ÅÃÁÒÁ ÈÉÓÔÏÒÉÓȟ ËÅÂÅÒÁÄÁÁÎ ÐÁÓÁÒ ÍÅÍÉÌÉËÉ 
ÎÉÌÁÉ ÓÉÍÂÏÌÉÓ ËÁÒÅÎÁ ÂÅÒÁÄÁ ÄÉ ËÁ×ÁÓÁÎ ÌÁÂÁ ÁÔÁÕ 
ÁÒÅÁ ÍÁÎÆÁÁÔ 0ÕÒÁ ,ÕÈÕÒ 'ÉÒÉ +ÕÓÕÍÁȢ (ÁÌ ÉÎÉ 
ÄÉÔÅÇÁÓËÁÎ ÏÌÅÈ !Ȣ!Ȣ -ÁÙÕÎȟ 0ÅÎÇÌÉÎÇÓÉÒ 0ÕÒÉ 
-ÁÙÕÎ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎȡ 

 
Ȱ$ÁÎ ÐÅÒÌÕ ÄÉË ËÅÔÁÈÕÉ ÉÔÕȟ ÔÁÎÁÈ ÐÁÓÁÒ ÉÔÕ 
ÁÄÁÌÁÈ ÄÕÅ ÐÕÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÂÅÒÉËÁÎ ËÅ ÄÅÓÁ 
ÕÎÔÕË ÈÁÓÉÌÎÙÁ ÉÔÕ ÕÎÔÕË ÍÅÒÁ×ÁÔ ÐÕÒÁȤ
ÐÕÒÁ ÙÁÎÇ ÁÄÁ ÄÉ "ÌÁÈËÉÕÈ ÔÅÒÍÁÓÕË 0ÕÒÁ 
,ÕÈÕÒ ÊÕÇÁ +ÁÈÙÁÎÇÁÎ 4ÉÇÁ ÈÁÓÉÌÎÙÁ ÉÔÕȢ 
0ÕÒÉ ÔÉÄÁË ÍÉÎÔÁ ËÏÎÔÒÉÂÕÓÉ ÁÐÁ ÄÁÒÉ ÐÁÓÁÒȢ 
)ÔÕ ÊÁÂÁ ÐÕÒÉ ÄÕÌÕȢȱ 
ɉ!ÇÕÎÇ -ÁÙÕÎȠ 0ÅÎÇÌÉÎÇÓÉÒ 0ÕÒÉ -ÁÙÕÎ 
ÄÁÌÁÍ ×Á×ÁÎÃÁÒÁ ςτ *ÕÎÉ ςπςυɊ 
 
4ÁÎÁÈ ÐÁÓÁÒ ÄÕÌÕÎÙÁ ÍÉÌÉË ÐÕÒÉȟ ËÅÍÕÄÉÁÎ 

ÄÉÓÅÒÁÈËÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÄÅÓÁ ÁÄÁÔ ÕÎÔÕË ÄÉËÅÌÏÌÁȢ (ÁÓÉÌ 

ÐÅÎÇÅÌÏÌÁÁÎ ÐÁÓÁÒ ÄÉÇÕÎÁËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÄÕËÕÎÇ 
ËÅÂÅÒÌÁÎÇÓÕÎÇÁÎ ÐÕÒÁȤÐÕÒÁ ÄÉ "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÔÅÒÍÁÓÕË 
0ÕÒÁ ,ÕÈÕÒ 'ÉÒÉ +ÕÓÕÍÁ ÄÁÎ +ÁÈÙÁÎÇÁÎ 4ÉÇÁȢ (ÁÌ 
ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÁÄÁÎÙÁ ÓÉÎÅÒÇÉ ÁÎÔÁÒÁ ÐÕÒÉ ÄÁÎ 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÁÄÁÔ ÄÁÌÁÍ ÍÅÎÊÁÇÁ ×ÁÒÉÓÁÎ ÓÕÃÉ 
ÓÅËÁÌÉÇÕÓ ÍÅÍÐÅÒËÕÁÔ ËÅÓÅÊÁÈÔÅÒÁÁÎ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔȟ 
ËÁÒÅÎÁ ÂÁÎÙÁË ×ÁÒÇÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÇÁÎÔÕÎÇËÁÎ 
ÈÉÄÕÐÎÙÁ ÄÁÒÉ ÁËÔÉÖÉÔÁÓ ÐÅÒÄÁÇÁÎÇÁÎ ÄÉ ÐÁÓÁÒȢ 

$É ÄÁÌÁÍ ËÁ×ÁÓÁÎ ÐÁÓÁÒ ÊÕÇÁ ÔÅÒÄÁÐÁÔ 
0ÕÒÁ -ÅÌÁÎÔÉÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÅÍÐÁÔ 
ÐÅÒÓÅÍÂÁÈÙÁÎÇÁÎ ËÈÕÓÕÓ ÐÁÒÁ ÐÅÄÁÇÁÎÇ ÕÎÔÕË 
ÍÅÍÏÈÏÎ ÒÅÚÅËÉ ÄÁÎ ÐÅÒÌÉÎÄÕÎÇÁÎȢ +ÅÂÅÒÁÄÁÁÎ 
ÐÕÒÁ ÉÎÉ ÍÅÎÅÇÁÓËÁÎ ÂÁÈ×Á ÐÁÓÁÒ ÂÕËÁÎ ÈÁÎÙÁ 
ÒÕÁÎÇ ÅËÏÎÏÍÉȟ ÔÅÔÁÐÉ ÊÕÇÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÄÉÍÅÎÓÉ 
ÓÐÉÒÉÔÕÁÌ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÁÔÕ ÄÅÎÇÁÎ ÔÒÁÄÉÓÉ (ÉÎÄÕ "ÁÌÉȢ 
$ÅÎÇÁÎ ÐÅÒÐÁÄÕÁÎ ÎÉÌÁÉ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌȟ ÓÏÓÉÁÌȟ ÄÁÎ 
ÅËÏÎÏÍÉȟ 0ÁÓÁÒ 4ÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ "ÌÁÈËÉÕÈ ÍÅÎÊÁÄÉ 
ÅÌÅÍÅÎ ÂÕÄÁÙÁ ÌÏËÁÌ ÙÁÎÇ ÁÕÔÅÎÔÉË ÓÅËÁÌÉÇÕÓ 
ÐÏÔÅÎÓÉ ×ÉÓÁÔÁ ÅÄÕËÁÔÉÆȟ ËÕÌÉÎÅÒȟ ÄÁÎ ÂÕÄÁÙÁȢ 

χȢ 3ÕÂÁË 3ÁÎÇÅÈ ÄÁÎ 3ÕÂÁË "ÌÁÈËÉÕÈ 
$ÅÓÁ "ÌÁÈËÉÕÈ ÄÉÁÐÉÔ ÏÌÅÈ ÄÕÁ ÓÕÂÁËȟ ÙÁÉÔÕ 

3ÕÂÁË 3ÁÎÇÅÈ ÄÁÎ 3ÕÂÁË "ÌÁÈËÉÕÈȟ ÙÁÎÇ ÌÅËÁÔ 
ÄÅÎÇÁÎ ÂÕÄÁÙÁ ÒÉÔÕÁÌ ËÅÁÇÁÍÁÁÎȢ -ÅÎÕÒÕÔ ) 'ÅÄÅ 
6ÉÂÈÕÔÉ +ÕÍÁÒÁÎÁÎÄÁȟ 3Ȣ0Ȣȟ ÓÅÌÁËÕ 0ÅÎÙÕÌÕÈ 
0ÅÒÔÁÎÉÁÎ !ÈÌÉ 0ÅÒÔÁÍÁ !ÌÓÉÎÔÁÎȟ 3ÕÂÁË ÍÅÒÕÐÁËÁÎ 
ÓÉÓÔÅÍ ÉÒÉÇÁÓÉ ÔÒÁÄÉÓÉÏÎÁÌ "ÁÌÉ ÙÁÎÇ ÄÉÁÔÕÒ ÏÌÅÈ 
ÈÕËÕÍ ÁÄÁÔ ÄÁÎ ÍÅÎÇÉÎÔÅÇÒÁÓÉËÁÎ ÁÓÐÅË ÓÏÓÉÁÌȟ 
ÐÅÒÔÁÎÉÁÎȟ ÄÁÎ ËÅÁÇÁÍÁÁÎȢ 3ÕÂÁË ÄÉËÅÌÏÌÁ ÓÅÃÁÒÁ 
ÇÏÔÏÎÇ ÒÏÙÏÎÇ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÁÔÕÒ ÄÉÓÔÒÉÂÕÓÉ ÁÉÒ ÄÁÎ 
ÍÅÎÄÕËÕÎÇ ÐÒÏÄÕËÓÉ ÐÁÄÉ ÓÅÒÔÁ ÐÁÌÁ×ÉÊÁ ÓÅÃÁÒÁ 
ÁÄÉÌ ÍÅÌÁÌÕÉ ÓÉÓÔÅÍ ÂÅÒÇÉÌÉÒ ÓÅÐÅÒÔÉ ÎÕÇÅÌ ÂÕÍÂÕÎÇȢ 

+ÅÕÎÉËÁÎ 3ÕÂÁË ÔÅÒÃÅÒÍÉÎ ÄÁÒÉ ÒÉÔÕÁÌ 
ËÅÁÇÁÍÁÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÐÁÒÁ ÐÅÔÁÎÉ ÓÅÓÕÁÉ 
ÔÁÈÁÐÁÎ ÐÅÒÔÕÍÂÕÈÁÎ ÐÁÄÉȟ ÍÕÌÁÉ ÄÁÒÉ -ÁÐÁÇ 4ÏÙÁȟ 
.ÇÕÒÉÔȟ .ÁÎÄÕÒȟ .ÙÁÍÂÕÔÉÎȟ "ÉÕËÕËÕÎÇȟ -ÉÓÅÈȟ 
.ÙÁÎÇËÅÔȟ ÈÉÎÇÇÁ -ÁÎÔÅÎÉÎȢ 3ÅÌÕÒÕÈ ÕÐÁÃÁÒÁ 
ÔÅÒÐÕÓÁÔ ÄÉ 0ÕÒÁ $ÕÇÕÌ ÐÕÓÁÔ ÄÁÎ 0ÕÒÁ $ÕÇÕÌ 
ÔÅÍÐÅËÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ÔÅÍÐÁÔ ÐÅÍÕÊÁÁÎ ËÅÐÁÄÁ $Å×É 
3ÒÉȟ ÄÅ×É ËÅÓÕÂÕÒÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉÙÁËÉÎÉ ÍÅÎÊÁÇÁ 
ËÅÓÅÊÁÈÔÅÒÁÁÎ ÐÅÔÁÎÉȢ 4ÒÁÄÉÓÉ ÉÎÉ ÍÁÓÉÈ ÄÉÊÁÇÁ 
ÓÅÃÁÒÁ ÔÕÒÕÎȤÔÅÍÕÒÕÎȟ ÔÅÒÍÁÓÕË ÒÉÔÕÁÌ -ÉÓÅÈ 
ÓÅÂÅÌÕÍ ÐÁÎÅÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ÕÎÇËÁÐÁÎ ÓÙÕËÕÒ ÄÁÎ 
ÐÅÒÍÏÈÏÎÁÎ ÈÁÓÉÌ ÐÁÄÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒËÕÁÌÉÔÁÓȢ 

3ÅÌÁÉÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ÓÉÓÔÅÍ ÐÅÒÔÁÎÉÁÎȟ 3ÕÂÁË 
ÊÕÇÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÉÍÂÏÌ ÈÁÒÍÏÎÉÓÁÓÉ ÍÁÎÕÓÉÁȟ ÁÌÁÍȟ 
ÄÁÎ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌÉÔÁÓȢ ,ÁÎÓËÁÐ ÓÁ×ÁÈ ÈÉÊÁÕ ÙÁÎÇ ÔÅÒÔÁÔÁ 
ÒÁÐÉȟ ÁÌÉÒÁÎ ÁÉÒ ÙÁÎÇ ÁÌÁÍÉȟ ÄÁÎ ÐÅÌÁËÓÁÎÁÁÎ ÕÐÁÃÁÒÁ 
ÁÄÁÔ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎ 3ÕÂÁË ÂÅÒÎÉÌÁÉ ÅÓÔÅÔÉËÁȟ ÅËÏÌÏÇÉÓȟ 
ÄÁÎ ÂÕÄÁÙÁ ÔÉÎÇÇÉȢ -ÅÓËÉÐÕÎ ÍÅÎÇÈÁÄÁÐÉ 
ÐÅÒËÅÍÂÁÎÇÁÎ ÚÁÍÁÎȟ 3ÕÂÁË ÔÅÔÁÐ ÍÅÎÊÁÇÁ 
ËÅÓÅÉÍÂÁÎÇÁÎ ÁÎÔÁÒÁ ÔÒÁÄÉÓÉ ÄÁÎ ÉÎÏÖÁÓÉȟ ÔÅÒÍÁÓÕË 
ÐÅÍÁÎÆÁÁÔÁÎ ÔÅËÎÏÌÏÇÉ ÕÎÔÕË ÅПÉÓÉÅÎÓÉ 
ÐÅÎÇÅÌÏÌÁÁÎȢ 

$ÅÎÇÁÎ ×ÁÒÉÓÁÎ ÎÉÌÁÉ ÅËÏÌÏÇÉȟ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌȟ ÄÁÎ 
ÂÕÄÁÙÁ ÙÁÎÇ ËÕÁÔȟ 3ÕÂÁË "ÌÁÈËÉÕÈ ÄÁÎ 3ÕÂÁË 
3ÁÎÇÅÈ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÐÏÔÅÎÓÉ ÂÅÓÁÒ ÓÅÂÁÇÁÉ ÄÁÙÁ ÔÁÒÉË 
×ÉÓÁÔÁ ÐÅÒÄÅÓÁÁÎȢ 7ÉÓÁÔÁ×ÁÎ ÔÉÄÁË ÈÁÎÙÁ ÄÁÐÁÔ 




